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PRAKATA

Segala puji bagi Allah Swt. yang telah memberikan rahmat dan hidayah-
Nya. Tak lupa shalawat dan salam dipanjatkan kepada Nabi Muhammad 

Saw. yang telah membawa cahaya Islam. Suatu kebahagiaan bagi tim penulis 
dapat menghadirkan buku berjudul “PANDUAN PRAKTIS UNTUK 
MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT BERMUATAN 
KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1”.

Buku ini merupakan panduan bagi mahasiswa ketika mereka mengikuti 
perkuliahan Fisika Dasar 1 dalam setting model pembelajaran Team Based 
Project Bermuatan Kearifan Lokal (TBP-LW). Model pembelajaran ini 
berciri khas mengintegrasikan fisika dan kearifan lokal dengan berbasis 
pada Cultural Historical Activity Theory (CHAT). Model pembelajaran 
ini secara khusus bertujuan mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah dan keterampilan pengambilan keputusan. Oleh karena itu, 
selama pembelajaran diterapkan di perkuliahan mahasiswa dilatih 
mengikuti tahap-tahap pembelajaran TBP-LW untuk mengembangkan 
kedua kemampuan tersebut. Hal ini sebagai upaya peningkatan kualitas 
pendidikan pada jenjang S-1 Perguruan Tinggi, khususnya pada Program 
Studi Pendidikan Fisika.

Pada penerapannya mungkin setiap dosen akan menyesuaikan model 
pembelajaran TBP-LW dengan mata kuliah Fisika Dasar 1 di Perguruan 
Tinggi masing-masing dan kearifan lokal daerah mahasiswa. Akibatnya, 
aktivitas belajar yang dilakukan oleh mahasiswa mungkin mengalami 
sedikit perbedaan dari aktivitas yang tercantum di buku ini. Walaupun 
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demikian, buku panduan ini tetap dapat menjadi contoh bagi mahasiswa 
dalam menerapkan TBP-LW di perkuliahan tersebut.

Setiap bab buku ini menyajikan beragam penjelasan yang membantu 
mahasiswa untuk mengikuti model pembelajaran TBP-LW. Bab 1 
merupakan pengantar perkuliahan Fisika Dasar 1 yang memperkenalkan 
tagihan mata kuliah tersebut beserta materi dan jadwal perkuliahan. Bab 
2 membahas tentang kemampuan pemecahan masalah dan keterampilan 
pengambilan keputusan sehingga mahasiswa mengenal kedua kemampuan 
yang diharapkan berkembang setelah mengikuti perkuliahan Fisika Dasar 
1 dengan mengikuti buku panduan ini. Bab 3 memaparkan tahap-tahap 
model pembelajaran TBP bermuatan kearifan lokal sehingga mahasiswa 
mengetahui aktivitas belajar yang akan dilakukannya. Bab 4 menyajikan 
perangkat pendukung pembelajaran beserta cara penggunaannya sehingga 
mahasiswa terbantu dalam mengikuti pembelajaran. Bab 5 memberikan 
instrumen dan indikator penilaian kemampuan pemecahan masalah dan 
keterampilan pengambilan keputusan beserta penskorannya. Hal penting 
untuk diketahui oleh mahasiswa agar mereka mengetahui dengan jelas 
tagihan-tagihan yang harus dicapai.

Terimakasih tim penulis sampaikan sebesar-besarnya kepada berbagai 
pihak yang telah membantu proses penyelesaian buku panduan ini. Semoga 
buku panduan ini dapat membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 
perkuliahan. Akhir kata, tak ada gading yang tak retak. Oleh karena itu, 
penulis mengharapkan saran dan kritik terhadap buku ini.

Malang, Februari 2026

Tim Penulis
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BAB I
PENGANTAR PERKULIAHAN

A.	 Deskripsi Mata Kuliah
Fisika Dasar 1 merupakan mata kuliah yang wajib dipelajari oleh 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Mata kuliah ini dimaksudkan untuk memberi landasan Fisika 
yang bertolak dari pengetahuan fisika yang telah diperoleh di SMA. Topik-
topik yang dibahas mencakup Kinematika Partikel, Dinamika Partikel, 
Usaha dan Energi, Impuls dan Momentum, Suhu dan Kalor, Teori Kinetik 
Gas, dan Termodinamika. Namun, model pembelajaran TBP Bermuatan 
Kearifan Lokal (TBP-LW) pada buku ini diterapkan hanya sampai materi 
Impuls dan Momentum.

Mata kuliah Fisika Dasar 1 berbobot 3 SKS. Mata kuliah ini akan 
ditempuh dalam waktu 150 menit melalui tatap muka di dalam kelas. 
Pertemuan sebelum UTS akan membahas materi Kinematika Partikel, 
Dinamika Partikel, Usaha dan Energi, Impuls dan Momentum. Terdapat 
pula kegiatan di luar kelas berupa pengerjaan proyek sebagai tugas 
terstruktur selama 180 menit per minggu. Terdapat pula tugas merangkum 
selama 180 menit per minggu sebagai tugas mandiri.

Berikut Capaian Pembelajaran Lulusan (CPL) Program Studi, Capaian 
Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK), dan Sub-CPMK yang akan dicapai 
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setelah belajar materi Kinematika Partikel, Dinamika Partikel, Usaha dan 
Energi, Impuls dan Momentum. Capaian ini diharapkan mampu dicapai 
oleh mahasiswa ketika mengikuti perkuliahan Fisika Dasar 1 dalam 
setting model TBP-LW untuk materi Kinematika Partikel hingga Impuls 
dan Momentum.

1.	 Capaian Pembelajaran Lulusan Prodi
CPL 1	 :

Mampu menerapkan konsep-konsep fisika dasar dan lanjutan, serta 
pola pikir ilmiah berbasis fenomena kearifan lokal Kalimantan Selatan 
dengan berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah dan keterampilan pengambilan keputusan dengan 
menjunjung tinggi nilai etika dan keberagaman untuk menghasilkan 
produk secara kayuh baimbai sehingga menunjukkan kinerja mandiri, 
bermutu, dan terukur.

2.	 Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)
CPMK 1	 :

Mampu menerapkan konsep-konsep fisika dasar dan lanjutan, serta 
pola pikir ilmiah berbasis fenomena kearifan lokal Kalimantan Selatan 
dengan berorientasi pada pengembangan kemampuan pemecahan 
masalah dan keterampilan pengambilan keputusan dengan 
menjunjung tinggi nilai etika dan keberagaman untuk menghasilkan 
produk secara kayuh baimbai sehingga menunjukkan kinerja mandiri, 
bermutu, dan terukur.

3.	 Kemampuan Akhir yang Diharapkan (Sub-CP Mata Kuliah)
Sub-CPMK 1:

Mampu memecahkan masalah dan mengambil keputusan terhadap 
fenomena kearifan lokal Kalimantan Selatan menggunakan 
Kinematika Partikel dengan menjunjung tinggi nilai etika dan 
keberagaman untuk menghasilkan produk secara kayuh baimbai 
sehingga menunjukkan kinerja mandiri, bermutu, dan terukur.

PANDUAN PRAKTIS UNTUK MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1
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BAB II
KEMAMPUAN MAHASISWA 
YANG DIKEMBANGKAN

A.	 Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu keterampilan 
abad 21 yang perlu dikuasai oleh mahasiswa. Kemampuan pemecahan 
masalah merupakan hasil belajar dari “pembelajaran mendalam” (deep 
learning) yang berperan dalam mengembangkan kemampuan kognitif, 
intrapersonal, dan interpersonal mahasiswa (National Research Council, 
2012; Varas dkk., 2023). Kemampuan tersebut dikembangkan selama 
transisi dari masa kanak-kanak ke masa dewasa (UNICEF, 2017; Varas 
dkk., 2023).

Mahasiswa urgen untuk menguasai kemampuan pemecahan masalah 
karena berguna untuk menemukan solusi yang tepat (Presseisen, 2001; 
Çalışkan dkk., 2010; Wicaksono & Korom, 2022). Selain itu, kemampuan ini 
esensial untuk menjalani kehidupan dan bekerja dengan baik (Burkholder 
dkk., 2022; technology, engineering, and mathematics (STEMHai dkk., 
2023; Ibrahim & Ding, 2023). Oleh karena itu, dosen perlu melatih 
mahasiswa agar memiliki kemampuan pemecahan masalah yang baik.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan kemampuan ranah 
kognitif. Kemampuan ini adalah kemampuan berpikir kompleks yang 
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menggunakan proses berpikir dasar untuk menyelesaikan kesulitan, 
mengumpulkan fakta tentang kesulitan dan menentukan informasi 
tambahan yang diperlukan, mengurangi penjelasan ke tingkat yang 
lebih sederhana dan menghilangkan perbedaan, memberikan solusi, 
menyimpulkan atau menyarankan solusi alternatif dan menguji 
kesesuaiannya serta memeriksa nilai yang dapat digeneralisasikan 
(Presseisen, 2001). Selanjutnya, Çalışkan dkk. (2010) merumuskan strategi 
pemecahan masalah. Strategi ini merupakan intervensi kognitif untuk 
melatih mahasiswa mampu memecahkan masalah. Strategi ini menjadi 
indikator kemampuan pemecahan masalah yang perlu diajarkan dosen 
agar mahasiswa mampu mencapainya setelah mengikuti pembelajaran 
TBP Bermuatan Kearifan Lokal (TBP-LW). Indikator-indikator tersebut 
adalah sebagai berikut:

1.	 Understanding the Problem (Memahami Masalah)
2.	 Qualitative Analyzing of the Problem (Analisis Kualitatif Masalah)
3.	 Solution Plan for the Problem (Rencana Solusi untuk Masalah)
4.	 Solution Plan for the Problem (Rencana Solusi untuk Masalah)
5.	 Checking (Memeriksa)

Karena TBP-LW mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah melalui latihan soal dan pengerjaan proyek, indikator-indikator 
kemampuan pemecahan masalah disesuaikan dengan aktivitas tersebut. 
Mahasiswa diharapkan mampu mencapainya dengan optimal. Indikator 
kemampuan pemecahan masalah yang perlu dicapai oleh mahasiswa pada 
aktivitas pemecahan masalah soal-soal tertulis adalah sebagai berikut:

1.	 Understanding the Problem (Memahami Masalah)
a.	 Mencantumkan variabel yang diberikan dalam masalah (dengan 

satuannya)
b.	 Mencantumkan variabel yang ditanyakan dalam masalah (dengan 

satuannya)
2.	 Qualitative Analyzing of the Problem (Analisis Kualitatif Masalah)

a.	 Menulis konsep/hukum/aturan dasar terkait dengan masalah
b.	 Menuliskan pendekatan umum masalah

PANDUAN PRAKTIS UNTUK MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1
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BAB III
MODEL PEMBELAJARAN TBP 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL

A.	 Tahap-Tahap Pembelajaran
Model pembelajaran TBP Bermuatan Kearifan Lokal (TBP-LW)yang 
diterapkan di perkuliahan Fisika Dasar 1 terdiri atas tiga tahap utama, 
yaitu persiapan pra-kelas, kegiatan pembelajaran di kelas, dan kegiatan 
pembelajaran di luar kelas. Ketiga tahap utama model pembelajaran TBP-
LW dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.	 Persiapan pra-kelas (Pre-Class Preparation) merupakan kegiatan 
belajar mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa dengan cara membaca 
materi yang akan dibahas di kelas pada e-modul dan merangkum 
materi tersebut.

2.	 Kegiatan pembelajaran di dalam kelas fokus pada penyelesaian 
masalah. Tahap kegiatan pembelajaran dalam kelas adalah proses 
penjaminan kesiapan (Readiness Assurance Proces/RAP) berupa 
Individual Readiness Assurance Test (IRAT), Team Readiness Assurance 
Test (TRAT), dan perkuliahan singkat (mini-lecture). Setelah RAP, 
dilaksanakan latihan soal pemecahan synthesis problems dan decision-
making problems pada tahap latihan berfokus aplikasi (Application-
Focused Exercise).
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3.	 Kegiatan pembelajaran di luar kelas fokus pada pengerjaan proyek. 
Pengerjaan proyek terdiri atas tahap persiapan proyek berupa 
menyusun proposal, pelaksanaan proyek, dan pelaporan proyek. 
Pelaporan proyek sendiri berupa kegiatan menyusun laporan proyek 
dan mengumpulkannya ke dosen serta pagelaran pameran. Kegiatan 
pembelajaran juga didukung oleh study tour.
Ilustasi tahap utama model pembelajaran TBP dapat dilihat pada 

Gambar 3.1. Selanjutnya, tahap-tahap pembelajaran dapat dilihat pada 
Tabel 3.1.

Gambar 3.1 Tahap Utama Model Pembelajaran TBP Bermuatan 
Kearifan Lokal

PANDUAN PRAKTIS UNTUK MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1
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BAB IV
PERANGKAT 
PENDUKUNG DAN CARA 
MENGGUNAKANNYA

A.	 Kesepakatan Tim
Kesepakatan tim merupakan komitmen yang disepakati bersama oleh 
anggota kelompok. Kesepakatan ini berisi hal-hal yang perlu disepakati 
bersama agar kerja kelompok berjalan lancar. Kesepakatan ini diperoleh 
melalui diskusi. Oleh karena itu, setiap mahasiswa wajib berdiskusi hingga 
sepakat dan menandatangani kesepakatan tim sebagai bentuk komitmen 
terhadap kelompoknya. Komponen-komponen kesepakatan tim yang 
wajib diisi setiap kelompok adalah sebagai berikut:

1.	 Masalah yang dipilih
2.	 Topik proyek
3.	 Media komunikasi
4.	 Media penyimpanan informasi
5.	 Tempat pengerjaan proyek
6.	 Pembagian tugas
7.	 Aturan tim
8.	 Langkah yang dilakukan jika menghadapi masalah
9.	 Sanksi jika anggota tim tidak mematuhi kesepakatan
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10.	 Jadwal pengerjaan proyek
11.	 Tanda tangan yang menyatakan persetujuan terhadap isi kesepakatan 

tim
Formulir kesepakatan tim akan disediakan oleh dosen dalam bentuk 

cetak yang diberikan pada pertemuan 1. Apabila mahasiswa ingin melihat 
isi kesepakatan ini, maka file kesepakatan tim dapat dilihat dengan 
memindai barcode berikut.

Gambar 4.1 Barcode untuk Mengunduh File Kesepakatan Tim

Adapun cara pengisian kesepakatan tim tidaklah sulit. Berikut cara 
pengisiannya:

1.	 Setiap kelompok akan menerima formulir Kesepakatan Tim dari 
dosen pada pertemuan 1 di dalam kelas.

2.	 Isi setiap komponen Kesepakatan Tim melalui diskusi kelompok 
sampai diperoleh kesepakatan.

3.	 Beri tanda tangan pada pada bagian akhir formulir Kesepakatan Tim.
4.	 Patuhilah Kesepakatan Tim yang telah dibuat.

B.	 Elektronik Modul
Elektronik modul (e-modul) merupakan media pembelajaran yang berisi 
materi ajar yang dibahas. Fungsi utama e-modul ini adalah membantu 
mahasiswa belajar. E-modul tersaji dalam bentuk flipbook yang dapat 
diakses secara online melalui gawai ataupun laptop. Adapun judul e-modul 
pada perkuliahan Fisika Dasar 1 untuk materi Kinematika Partikel hingga 
Impuls dan Momentum adalah “E-Modul Team Based Project Bermuatan 
Kearifan Lokal: Seri Mekanika bagi Mahasiswa S1”. E-modul ini membahas 

PANDUAN PRAKTIS UNTUK MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1



47

BAB V
INSTRUMEN DAN INDIKATOR 
PENILAIAN

A.	 Tes Kemampuan Pemecahan Masalah
Tes kemampuan pemecahan menggunakan soal esai jenis synthesis 
problems. Jenis ini juga digunakan pada soal pemecahan masalah di Lembar 
Kerja Mahasiswa (LKM). Masalah ini diselesaikan dengan menggunakan 
dua atau lebih konsep fisika (Jia dkk., 2021; Ibrahim & Ding, 2023. 
Masalah ini bersifat kompleks karena erat dengan dunia nyata (Badeau 
dkk., 2017). Synthesis problems mampu mengembangkan kemampuan 
pemecahan masalah mahasiswa layaknya seorang ahli (Ibrahim & Ding, 
2023). Sebelum memecahkan soal, mahasiswa dituntut untuk memiliki 
pemahaman kualitatif. Setelah itu, barulah mereka memikirkan dan 
menghubungkan konsep-konsep fisika yang relevan, mengaitkan konsep 
dan fenomena fisika, mengembangkan strategi penyelesaian masalah, 
memanipulasi berbagai persamaan fisika, dan menggunakan persamaan 
matematis (Ibrahim & Ding, 2021; . Oleh karena itu, dosen yang melatih 
mahasiswanya menyelesaikan synthesis problems berarti menyiapkan 
mereka menjadi saintis di masa depan.

Terdapat dua jenis synthesis problems. Jenis pertama adalah sequential 
synthesis problems. Masalah ini melibatkan serangkaian fenomena fisika 
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yang terjadi secara kronologis dan memerlukan penerapan prinsip-prinsip 
fisika yang sesuai secara berurutan (Ibrahim & Ding, 2021). Karena 
masalah ini melibatkan beberapa fenomena yang terjadi secara kronologis, 
konsep-konsep yang relevan dapat diterapkan secara berurutan, satu 
per satu (Jia dkk., 2021). Inti dari masalah ini adalah adanya fenomena-
fenomena yang diurutkan secara spasio-temporal dan terjadi secara 
terpisah dari waktu ke waktu dan dari ruang ke ruang (Ibrahim & Ding, 
2023). Dengan demikian, sequential synthesis problems dapat dianalisis 
sebagai dua atau lebih fenomena yang berurutan dalam urutan kronologis 
(Ibrahim dkk., 2017a; Ibrahim dkk., 2017b). 

Jenis synthesis problems yang kedua adalah simultaneous synthesis 
problems. Masalah ini berisi serangkaian fenomena fisika yang memerlukan 
penerapan beberapa prinsip secara bersamaan (Ibrahim & Ding, 2021; . 
Inti dari masalah ini adalah keserempakan beberapa fenomena yang 
terjadi pada waktu dan tempat yang sama (Ibrahim & Ding, 2023). Dengan 
demikian, masalah ini dapat diselesaikan dengan menganalisis fenomena 
yang terjadi secara simultan (Ibrahim dkk., 2017a; Ibrahim dkk., 2017b). 
Berikut contoh soal tes synthesis problems:

Logo Rahmat bergerak dengan kecepatan 1 m/s menumbuk logo 
lawan yang berada 3 m di depannya. Kedua logo tersebut identik. Setelah 
tumbukan logo Rahmat mental (berbalik arah), sedangkan logo lawan 
bergerak ke depan dengan kecepatan 1,5 m/s. Jika logo Rahmat mengalami 
perlambatan sebesar 1 m/s2, maka berapa jauh logo Rahmat bergerak 
sebelum akhirnya berhenti?

PANDUAN PRAKTIS UNTUK MAHASISWA: PENERAPAN TEAM BASED PROJECT 
BERMUATAN KEARIFAN LOKAL PADA PERKULIAHAN FISIKA DASAR 1
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